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Abstrak

Penelitian ini didasari.tinjauan lapangan mengenai dunia kerja yang akan digeluti siswa-sswa
kejuruan, maka Pembelaran Berbasis Proyek mempersiapkan siswa bekerja secara efektif dalam dunia
kerja dibidangnya Penerapan pembelgjaran berhasis' proyek pada mata pelajaan menggambar teknik
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kefjasama dan hasil belajar siswa pada saat diberikan
pembel g aran berbasis proyek.

Desain penelitian ekperimen controlled group pre tes post test desigh, sampel penelitian diambil
acak duakelas TPm 1 (kelas eksperimen) dan TPm 2 (kelas kontrol) dari populasi 4 Kelas.

Hasi| penelitian didapatkan pengelolaan pembe ajaran sebesar 3,32 dalamdkategori baik, aktivitas
siswa pada pembelgjaran berbasis, proyek yang paling dominan adalah adalah melakukan percobaan
merencanakan proyek, serta tingkat kerja sama/siswa'sebesar 0,139 dalam kategori baik dan adanya
pengaruh kerja sama s swaterhadap hasil belgjar (13,90%0). Dari uji-t satu pihak didapatkan thi,ng 19,708
>t e 2,75 berarti hasil belajarsiswa kelas eksperimen lebih bak daripada kelas kontrol. Réspon siswa
sebesar 63,33%:menunjukkan respon baik terhadap proses pembel g aran.berbasis proyek.

Kata kunci:. Pembélajaran berbasis proyek, tingkat kefja sama

Abstract

This Research constituted:by. field evalUation concerning activity:world to wrestle the vocationd
students, hence [earning Base.on.Project draw,up student work effectively.in.the world'of its area activity.
Applying of studysbase’on the draw subject. project:technique. done as'a mean to knowscooperaion storey
level and result learn student & the time of given by:study base on project

Desain research of pré and poststes controlled and ekperimen test design group; the sample taken
random two class of TPM 1 (‘experiment class) and TPM 2 ( control class) of population 4 class.

Result of research.getby management of study equd to 3,32'in good-category, student activity at
study base on the project of‘most dominant to conduct attempt plan project, and also mount same activity
of student equd to 0,139 in goed category and existence of influence from the same activity of student to
result learn (1 13,90%). From t-test one side got by T hitung 19,708/>:t of tables of 2,75 meaning result
learn experiment class student better than control class: Student, Responiequal to 63,33% showing respon
do well by study process base on:project
Keyword: Study base on project, same activity story level
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Pengaruh Model Pembe gjaran Berbasis Proyek

PENDAHULUAN

IImu pengetahuan dan teknologi seiring dengan
perkembangan zaman akan melgju semakin pesat.
Sumber daya manusia harus terus ditingkatkan.
Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) harus
ditunjang mdalui sebuah pendidikan yang lebih maju
serta dapat menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM)
sesuai dengan tuntutan jaman.

Dalam rangka mewujudkan sebuah pembelgaran
yang memberikan kontribusi dalam dunia industri dan
memberikan produk yang nyata serta bernilai guna
tinggi. Project Based Learning (PjBL) merupakan sdah
satu model pembelagjaran dengan menggunakan masaah
sebagai langkah awa dalan  mengumpulkan  dan
mengintegrasikan  pengetahuan _baru , berdasarkan
pengalamannya dalam berkrestivitas fsecara nyata
Kemudian masalah tersebut dipecahkan secara
kelompok. Ddam pembelgaran ini Siswa mampu
menemukan penydesaian dari tuges ‘atau pertanyaan
yang diberikan dan menyelesai an sebuah‘produk:

Diterapkannya, strategi»pembelajaran berbasis
proyek pada mata pelajaran menggambar, diharapkan
adanya peningkatan hasil “belgar siswa“lebih bak
dibandingkan strategi Direct ““Instruetion  yang
diterapkan pada pembel gj aran sebelumnya,

Berdasarkan ' latarm=belakang.. ‘seperti  yang
dikemukakan di atas,“maka perlu-dilakukan-penelitian
mengenai “ Pengaruh, Penggunaan Strategi
Pembelgjaran Berbasis. Proyek tehadap @ Tingkat
Kerjasama dan Hasil BelgarSiswa pada Mata Pelgjaran
Menggambar di SMK “Negeri 1" Jetis, Mojokerto”,
dengan tujuan untuk mengetahuistingkat kerjasama dan
hasil belajar siswa pada saat“diberiken pembelgaran
berbasis proyek.

METODE
A. Jenis Penditian
Pendlitian  ini  merupakan~ penelitian
kuantitatif yang menggunakan kelas kontrol sebagai
pembanding.
B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu dan tempat yang dilakukan peneliti
sdama melakukan kegiatan penelitian adaah
sebagai berikut;
1. Waktu Penelitian
Penditian dilaksanakan pada semester ganjil
Tahun Ajaran 2012/2013.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas X TPm SMKN
1 Jetis Mojokerto

C. Populas dan Sampel

1. Populass kelas TPm pada tahun garan
2012/2013 yang terdiri dari 4 kelas.
2. Sampe
Sampd dipilih dua kelas, satu kelas eksperimen
dan sau kdas kontrol. Pemilihan sampel
dilakukan secara random setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas. Sampel yang
terpilih adalah kelas X TPm 1 (kelas eksperimen)
dan kelas X TPm 2 (kelas kontral).
D. Rancangan Pendlitian
Rancangan penelitian ini  menggunakan
“Control Group Pre test Post test Design” yang
digambarkan pada tabel sebaga berikut:
Tabel 1."Rancangan penelitian control group pre
test ' post test design.

E UE X1 UE’
K UK X2 UK’
Keterangan:

E = Kelompok eksperimen
K{ = Kelompek kontrol
Ue = Pretést kelompok eksperimen
Ug = Post test kelompok eksperimen
Uk =  Pretest’kelompok kontrol
Uk = Post test kelompok kontrol
X; = Penergpan model pembeajaran Berbasis
Proyek
X, = /Pembelgiaran Langsung atau pembegjaran
yang biasa digunakan oleh guru SMKN 1
Jetisiviojokerto.
E. Variabel Pendlitian
1. Vaiabel bebas. dalam penelitian ini adalah
penggunaan Pembel gjaran Berbasis Proyek.
2mVariabe respon ddam penditian ini addah tingkat
kerjasama sswadan hasl belgar Sswva
3. Vaiebd kontrol ddam penditian ini addah mata
pdgaran™ menggambar  teknik,  perangkat
pembelgaran, pembdgaran langsung , guru, dan
alokasi, wektu:
F.*Prosedur Penelitian
1. Persigpan penelitian
a. Pembuatan perangkat pembelgjaran dengan
memetakan SK, KD, silabus, RPP, handout,
LKS, danlembar penilaian
b. Validas perangkat pembelgjaran.
2. Pelaksanaan penelitian
a. Memberikan pret est
b. Mengandisis pre test untuk mengetahui
normalitas dan homogenitas sampd.
c. Menentukan sampel penelitian.
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d. Melaksanakan penelitian dengan melakukan
pembelgaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

e. Melakukan penilaian terhadap keterlaksanaan
pengelolaan  pembelgaran  di kelas
eksperimen

f. Meakukan penilaian aktivitas siswa saat
menggunakan model pembelgaran berbasis
proyek

g. Melakukan penilaian terhadap tingkat kerja
samasiswa

h. Melakukan post test untuk mengetahui hasil
belagjar

i. Memberikan angket respon kepada siswa
terhadap menggunakan model pembelgjaran
berbasis proyek.

j- Menganalisis data hasil penelitian.

k. Menarik kesimpulan dari andisis hasil

penelitian.

G. Perangkat Pembeajaran

a

Silabus

Silabus beris standar kompetensi, kompetens
dasar, mata pelgjaran, materi pokok, pengalaman
belgjar, indikator, penilaian, alokasi waktu, serta
sumber dan dat yang digunakan.

Rancangan Perangkat Pembelajaran

RPP disusun untuk merencanakan tahap-tahap
pembel g aran yang akan dilaksanakan.

LKS

LKS disusun oleh peneliti dengan mengadopsi
dari berbagai sumber kemudian dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing dan guru penggar
Menggambar Teknik.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat yang digunakan untuk

pengumpulan data dalam penelitian ini adaah
sebagai berikut:

1

w

Lembar pengelolaan pembelgjaran menggambar
teknik
Lembar aktivitas siswa
Lembar penilaian tingkat kerja sama
Soal tes hasil belgjar
Lembar butir-butir sod pre test dan post
test yang berupa soal-soca obyektif. Sebelum
soal itu diberikan maka perlu diujicoba. Uji coba
instrumen terdiri dari empat hal: validitas butir
tes, reabilitas tes, tingkat kesukaran dan daya
beda.
a Uji Vaiditas
Uji  vdiditas bertujuan  untuk
mengetahui  ketepatan aat ukur terhadap
konsep yang akan diukur.
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Adapun rumus yang digunakan untuk
mengukur validitas berdasarkan:

E ) EH&E)
{2 EH)r 2 &)

Keterangan:
= Koefisien korelasi

= Skor tes pada butir soal yang
dicari vdiditasnya
= Skor soa yang dicapai tes
= Jumlah pesertates
Y. =Jumlah skor butir tes yang diukur
vaiditas
Y =Jumlah skor total

Y =Jumlah hasil kai skor butir soa
dengan skor total
Iltem soa dikatakan valid gpabila

Iy>Fiabe, UNUK Menginterpretasikan koefisien
validitas dapat digunakan kriteria sebagai
berikut :

0,810-1,000 = Sangat tinggi

0,610-0,800 = Tinggi

0,410-0,600 = Cukup

0,210-0,400 = Rendah

0,000-0,200 = Sangat rendah

. Uji Reliabilitas
Dari sod-sod yang divalidas
kemudian  dicari - reliabelnya dengan
menggunakan  rumus  Sperman-Brown
sebagai berikut:
baga= = T G)E)
- {2 CGHXHE €&}
Keterangan:

= Rdiabilitas seluruh butir soal
_ = ryyang disebutkan sebaga indeks
kordas antara dua bedahan

instrumen.
kriteria jika ry>rpe item dikatakan reliabel.

. Uji DayaBeda

Dengan:
D
BA

Daya Pembeda

Jumlah kd ompok atas yang

menjawab benar

BB = Jumlah kelompok bawah yang
menjawab benar

JA = Jumlah kelompok atas
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JB

Jumlah kelompok bawah
Propors kdompok atas yang

menjawab benar
— = Proporsi kelompok bawah yang

menjawab benar
Dengan klasifikas daya beda sebagai
berikut:
D = 0,00 sampai 0,20 = item jelek
D = 0,21 sampai 0,40 = item cukup
D = 0,41 sampai 0.70 = item baik
D =0,71 sampai 1,00 = item baik sekali
d. Tingkat Kesukaran Tes

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya|sSiswa yang menjawab
benar
Js = Jumlah responsden

Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai
berikut :

Sukar jikakurang dari 0,30

Sedangjika antara 0,30-0, 70

Teknik Pengumpulan,Data

1

Metode Observasi

Metode observasi...«peigamatan; merupakan
metode yang diperoleh melaui: ‘pengamatan
secara langsung ‘selamarproses pembel g aran
Metode Tes

Tes sebagal ingtrumen pengumpul an“data adalah
serangkaian pernyataan_yang-digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa

Metode angket

Angket adalah daftar pernyataan yang diberikan
kepada s swa setel eh pelaksanaan pembel aj aran.

Teknik Analisis Data

1

Analisis nilailpre test
a Uji normalitas
Digunakan untuk mengetahui apakah
sampel kelas terdistribusi normal atau tidak.
Dalam menguji normalitas digunakan uji chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
2 _w (O-E)
¥ = El z
Keterangan:
= Distribusi chi-kuadrat
= Frekuens pengamatan
= Frekuens teoritik

= Banyaknya kelas interval

Kriteria pengujian data adalah tolak
Ho jika
nyata a = 0,05. Dalam hal lain Hy diterima.

b.  Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui homogenitas sampel yang diambil
dengan menggunakan uji kesamaan dua
varians yang dirumuskan sebagai berikut:

Varians terbesar

dengan taraf

Varians terkecil

. Andlisis penge ol aan pembelgjaran

Data pengelolaan pembegaran tersebut
dianalisis dengan menghitung rata-rata tiap aspek
dari jumlah pertemuan yang telah dil aksanakan.
Kemudian' nilai ‘tersebut dikonvens dengan
kriteria

0,00 - 1,49 = Buruk

1,50 - 2,49'= Cukup

2,50 - 3,49 = Baik

3,50 4,00 =Sangat Baik

. Analisis aktivitas siswa

Data  pengamatan  _ aktivitas siswa
dianalisis dengan menghitung persentase yaitu
banyaknya.frekuensi="aktivitas dibagi dengan

frekuenss  aktivitas  kesduruhan.  Dapat
dirumuskan-sebagai-berikut:
aktivitas siswa = frekuensi kategori aktivitas siswa X100%

T frekuensi kategori aktivitas siswa keseluruhan

Tabel'5, kriteria aktivitas siswa

0,00-1,49 Kurang
1,50-2,49 Cukup
2,50-3,49 Baik
3,50-4,00 Sanga Baik

4.7 Analisis hubungan aktivitas siswa terhadap hasil

bdajar siswa

a, Nilai regres
Pada | penelitian ~ini/ ~akan ditentukan
persamaan regresi Y ates X, dengan X adalah
aktivitas siswa dan Y adalah hasl begjar
siswa maka regresi yang diperoleh adalah: Y
=a+ bx
Dengan:

a

b

b. Korelad linier
Apabila garis regresi pada sekumpulan data
berbentuk linier, maka derajat hubungan akan
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dinyatakan dengan r dan dinamakan koefisien
korelasi. Untuk keperluan perhitungan
koefisien korelasi r berdasarkan sekumpulan
data (X;,Y;) berukuran r dapat digunakan
perumusan sebagai berikut:

keterangan:
= Koefisien kordlas
= Jumlah data
= Penilaian observas aktivitas siswa
pada saat permainan
= Nilai post test siswa

5. Uji hipotesis (uji-t)

Uji hipotesis  digunakan antuk
membandingkan antara dua .Kesdadn yang
berbeda. Statistik yang digunakan sadalah uji-t
dengan tahapan sebagai berikut:

a. Uji-t dua pihak
Uji-t dua pihak digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan ratarata “hasil
penditian antara| kelas, eksperimen dengan
kelas kontrol.
Langkah-langkah vji-t dua pihak ada ah:
1. Menyusun hipotesis
2. Menentukean, varian tota
3. Menentukan tyiwng

b. Uji-t satu pihak
Uji satu pihak digunakan untuksmengetahui apakah
ratarata hasl penelitian kelas eksperimen lebih
baik ataukah |ebihsburuk.deripada hasil. penelitian
kelas kontrol.
Langkah-langkah uji<t satu pihiak adal ah:
1. Menyusun hipotesis
2. Menentukan varian totel
3. Menentukan typng

6. Analisisangker respon siswa

Untuk menganalisis minat| 9 swa terhadap
proses belajar mengajar dilakukanidengan cara
menghitung persentase jawaban tiap pertanyaan
kemudian dideskripsikan. .Data .aigket. siswa
dianalisis dengan | menggunakan  'pefsentase

rumus sebagai berikut:

Keterangan:
= Presentase jawaban responden
= Jumlah siswa yang menjawab
= Jumlah responden
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pengambilan Data
Penerapan penggunaan model pembdajaran
berbasis proyek pada mata pelgjaran menggambar
teknik dilaksanakan sebanyak (empat) kali
pertemuan di kdas eksperimen dan kelas kontrol,
dimana waktu masing-masing pertemuan adaah
2x45 menit, kecuai pre test dan post test waktu
yang diberikan adalah masing-masing 40 menit.
B. AnalisisHasil Penelitian
1. Andisisnila pretest
Sebelum kegiatan pembelgjaran dimulai,
siswa pada kelas eksperimen dan keas kontrol
diberi pre test untuk mengukur kemampuan awal

siswa. Hasil pretest adadi Tabel 9. di bawah ini.
Tabel. 9. Nilai pretest siswa kelas eksperimen
dan kel as control

1 60 1 63
2 70 2 71
3 80 3 33
4 73 4 60
3 80 5 63
6 70 ] 30
7 33 7 43
] 33 ] 30
] 73 9 60
10 70 10 60
11 63 11 33
2 50 2 30
13 60 13 74
14 63 14 5]
15 70 15 35
16 EE] 16 60
17 73 17 70
18 70 13 68
19 63 19 60
20 70 20 70
21 63 21 60
22 60 22 70
23 60 23 63
24 63 24 35
23 60 23 63
26 63 26 13
27 66 27 40
28 63 28 33
29 60 29 70
30 66 30 70

a.__Pengujian normalitas
Ujii normealitas digunakan untuk menguiji

gpakah sampe digunakan®addah sampe yang
berdigtribus norma atau tidek. Uji normdlites
dilakukan pada skor pretest dari mesing-masing
sampd. Hasl perhitungan uji ini dilakukan
dengan andiss PASW 18 sebagai berikut.
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Tabd 10. Hasl Uji Normdlitas KeduaKelas

menggunakan PASW 18
Prete é](nnuol 136 30| 167 963 30| 420
st Eksperimen 29| 30| 200°|  948| 30| 146

a. Lilliefors Significance Correction

* Thisis alower bound of the true significance.

Dari kedua kelas dapat diketahui bahwa
besar > . Sampd  dikataken
berdigribus  normd  jika >
berdasarkan Kol mogorov-Sminov. Untuk kelas
kontrd taaf dgnifikans sebesar 0167

sedangkan  untuk  kdas d(Spe'imen taraf
sgnifikans  ssbesar  0200. #Jadi,  dapat |

dismpulkan bahwa kedua sa'rpel penelmau :“

berdistribus normal  dengen | taref sionifikans

yang di gunakan sébesar 0,05. “ [ |

b. Pengujian homogenltes _ :
Uji  homogenites sampel bertuluen untuk
mengetahui homogenltas - sampel yand
diambi. Data yang diuji aalalah nila pre teg
pada kelas ekspermm dan’ keiasw kontrol,
Hasil perhltungan Uji hon‘ogenltas untuk
masing-masing sampel padataraf §gnifi kani;
0,05 berdasarkan analisis PASW 18 sebagal
beriktut.

Tabel 11. Hasl| uji hormgenltas

Betest  BasedonMean 2205 1 38 133
éBasedonMedian 2282 1 38 136
éBasedonl\Ied.Lanandwnh 2282 1| 37207 138
gadmsteddf
gBasednnmmnedmem 2403 1 38 126

Sampel  dikatakan p homegen jika
Friung<Frape. Berdasarkan tabel di |atasimaka
dapat dismpulkan bahwa Kelas| yang
digunakan untuk penentlan Y taraf
signifikannya sebesar 0.135 jadl sampel
penelltlan merupakan %mpel yang berzﬂ':llH

dari populasi” ‘homogen ‘dengan A - b

signifikans o = 0,05.
2. Andisis pengamatan pengel olaan pembelgjaran

Penditi ddam menyampakan maeri

menggunakan perlakuan yang berbeda pada kelas

eksperimen dan kel askontrol. Pada kel as eksperimen

menggunakan  pembelgaran  berbasis  proyek

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model

pembelgjaran langsung.

Tabd 14. Rekapitulad Penilaian Pengeolaan
Pembdgaran

I Persiapan 4 | 333 367

II |Pendahuluan 3 333 3.17

IIT Kegiatan Inti | 3,33 | 3,24 328

v Penutup 3 3 3 3.32 Baik
Pengelolaan
v Wakt 333333 333

VI | Suasana Kelas | 3.56 | 333 | 345

Rata-Rata 337336

Berdasarkan data pada Tabe 14 dapat
pula disgikan dalam bentuk diagram batang
(Gambar 3) untuk lebih mempermudah dalam

menganal isisnya

T —— T |
persiapan  pendahuluan kegiataninti  penutup  pengelolaan suasana kelas

waktu . 1
ertemuan
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran P

W pertemuan 2

| & Gambar 3.
Diagram-batang-pengelolaan pembelgjaran
berbasis proyek pada kelas eksprimen

._Analisi's pengamatan-aktivitas sisva

Dari pengamatan aktivitas sSswa, dan
berdasarkan  analisisy aktivitas siswa yang
terlampir “diperoleh” data seperti pada Tabel 15
sebaga berikut:

Tabel 15. Aktivitas siswa pada pembelgjaran
menggunakan model pembelgjaran berbasis
proyek

1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru/siswa lain 1034
2 | Berdiskusi atau Tanya Jawab antara siswa dan guru 1 ] 58
3 | Membaca /mengerjakan LKS 1759
4 | Merencanakanjadwal pengerjaan proyek 1944
5 | Mencatat hasil rancangan desaian 564
6 | Menggambar rancangan desaian 633
7 | Memperhatikan /mendengarkan penyajian temammya 6- 3
§ | Mengevaluasi hasil desalan 370
9 | Mengevaluasi hasil hasil gambar desaian 16.67
10 | Penlaku yang idak relevan ) -[)8

Berdasarkan Tabel 15 agar dapa lebih
jelas, maka aktivitas sisva dapat  digambarkan
(Gambar 4) sebagai berikut:
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1,08% 10,34%

y

11,88% -E’fg’%ﬁ]ﬁuﬂ;\ w&: Vwab antara
ST pifrademan  dmixs
3,70% \ mMelakuken percobaan
: mMenestat hasil Parcobaan

Z?"

6,64%

WMendangsrkan / mamperkatiian

B Menyajikan hasil percobam
= Memparhatiken ‘mendangarksn
anvejian tamamva
lR{engzva]uasi hasil pensmman
Mengevaluasi hasil kegja
wPerilaku vang tidak relevan

Gambar 4.
Diagram lingkaran aktivitas siswa selama

Tabed 17. Compare mean tingkat kerjasama sisva

Kontrol 72.80 30 5.230

Elksperimen 77.56 30 6.662

Total 522 60 6.387
Berdasarkan  uji compare  mean

menggunakan PASW 18 diketahui bahwa nilai
ratarata pada kelas kontrol sebesar 72.89
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 77.56
sehingoa dapat diketahui bahwa nilai ratarata
kelas eksperimen lebih besar dari nilal ratarata
kelas kontrol.
SppAnalisis nilai post test siswa
. Hasl post test kelas eksperimen dan kelas
kemugdian diandiss menggunakan uji-t dua
U pihak.

PASW 18. Hadl
0,05 seperti pada Tabel

ujAduapihak

- Il:ﬂependem Samples Test

pembelgjaran dengan model pembelgaran.
berbasisi proyek iy
1 73.33 z 1 20 1
1 6667 F 2 20 1
3 73.33 Z 3 73.33 Z
4 5.67 2 4 73.33 2
3 73.33 2 3 20 1
& 66.67 P [ 0 1
7 73.33 z 7 20 1
g 73.33 F 8 73.33 2
2 73.33 z ] 0 1
10 73.33 z 10 03.33 1
11 66.67 z 11 66.67 2
12 66.67 3 12 73.33 3
13 20 1 13 Fivh) 1
14 73.33 2 14 20 1
13 73.33 2 15 66.67 2
16 73.33 2 16 80 1
17 73.33 2 17 73.33 2
18 66.67 2 18 20 1
1% 73.33 2 18 20 1
20 73.33 2 20 0 1
21 80 1 21 73.33 2
n 6.7 2 ] 66.67 2
13 20 1 13 03.33 1
24 73.33 2 24 66.67 2
13 66.67 2 13 73.33 2
26 66.67 2 26 0 1
Pl 73.33 2 i 73.33 2
28 B0 1 18 20 1
= 86.67 1 = B6.67 1
50 20 1 ] 20 1
Keterangan:

Kategori 1 = tinggi
Kategori 2 = rendah
Dari pengamatan Kkerjasama siswa, dan
berdasarkan andisis ratarata menggunakan
PASW seperti pada Tabel 17 sebagai berikut:
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egeri

menunjukkan  bahwa
dengan demikian Ho

menggunakan  model
embe garan berbasis proyek dengan kelas
1 yang  menggunakan  modd
. gjaran langsung.
b.  Uji-t satu pihak

a addah uji-t.

andiss PASW 18. Hzl perhitungan o = 0,05

dipka addah
seperti pada Tebd 20.
Tabdl 20. Hasil uji-t satu pihak

Posttest

Tabd 20 di atas menunjukkan bahwa
thing>twe (@ = 0,05) dengan demikian Ho
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ditolak yang berarti ratarata hasil bdgar sswa
kelas eksperimen yang menggunakan mode
berbasis proyek lebih baik dari pada dengan
ratacrata hasil belgar kelas kontrol yang
menggunakan model pembd gjaran langsung .

6. Andisis hubungan kerjasama siswa terhadap

hasi| belgar sswa
a Ujiregres
Berdasarkan nila  kerjasama siswa,
penditi dapat mengetahui hubungan linier
antara nilai kerjasama siswa dengan hasil
belgjar siswa. Dengan kata lain pendliti ingin
mengetahui apakah siswa yang memiliki
kerjasama yang baik juga memiliki hasil
belgjar yang baik pulaAdapun analisis
regres tersebut menggunakan PASW 18
diperoleh output sebagai berikut:
Tabel 21. Regres antarahasil belajar dengan
kerjasama

(Constant) | 64639 1676 13823 | 000

Kefjasama | 8401 2710 3N 3066 | 003

2 Dependent Variable: Posttest

Pada uji regresi diperoleh persamaan
Y= 64,639 + 8,491X. Dimana koefisen a =
64,639 dan koefisien b = 8,491. Nilai positif
pada koefisien b menyatakan bahwa untuk
setiap rata-rata kerjasama siswva bertambah
atau meningkat dengan satu tingkatan
kemampuan, maka kemampuan siswa dalam
hal ini addah hasil belgjar yang didapat siswa
setelah pembel gjaran juga akan meningkat.

b. Kordasi linier

Pada analisis hasil regres dapat
diketahui bahwa rata-ratanilai aktivitas siswva
mempunya korelasi positif dengan rata-rata
hasil bdgjar (post test). Hal ini dapat dilihat
dengan semakin tingginya rata-rata kerjasama
siswa, maka semakin tinggi pula ratarata
hasl belgar siswa. Besarnya hubungan
peningkatan hasil bdgar pada kerjasama
siswa ditentukan oleh koefisien determinas
berdasarkan analisis PASW 18 sebagai
berikut:

Tabd 22. Andisiskorelasi regres

7.

Dari tabel diketahui bahwa
determinass R?= 0.139. Ha ini dapat
diartikan bahwa kerjasama siswa meningkat
sebesar  0.139 atau  13,90%. Dalam
penggunaan model pembelgjaran berbasis
proyek komponen yang teramati dan
dikonversikan kedalam nilai dikorelasikan
dengan hasil belgjar siswa dari nilai post test.
Ha ini  membuktikan bahwa peranan
kerjasama juga berpengaruh terhadap hasil
belgjar siswa

Andisis respon siswa
pembelgjaran berbasis proyek.
Hasil Respon yang diberikan oleh siswa
kelas X SMKN 1 Jetis Mojokerto  disgjikan
dalam Tabel 23 berikut ini:
Tabel 23. Respon siswa kdas X TPM SMKN 1
Jetis

terhadap  model

Menggambar teknik dengan model
pembelajaran  berbasis  proyvek 16.6
menyenangkan dan tidak 40,00 | 36,67 7
membosankan

Saya dapat menggambar teknik sesuai

dengan rancangan desain yang dibuat. 33.33 | 66,67 0 0 0

Dapat saling memberikan pendapat R
untuk menghasilkan produk yang baik | 36.67 | 56.66 | 6.67 0 0

Penyelesaian proyek berjalan dengan
baik dan dengan wakfu yang relative 30.00 | 63.33 | 6.67 0
lebih cepat.

Saya dapat bekerja dengan baik dalam

sebuah kelompok 43,33 | 56,67 0 0 0

Model Pembelajaran berbasis proyek
dapat membantu saya dalam bekera | 66,67 | 33.33 0 0 0
dalam kelompok.

1

Dari Tabel 23 di atas dapat diketahui
bahwa semua pernyataan respon siswa terhadap
pembel gjaran menggambar menggunakan Model
Pembel ajaran Berbasis Proyek adalah setuju dan
sangat setuju. Respon siswa pada pembe gjaran
Berbasis Proyek keseluruhan jawaban adalah
menjawab sangat setuju dengan persentase rata-
rata 42% atau dapat dikategorikan cukup dan
menjawab dengan persentase 52,22% atau dapat
dikategorikan - cukup. -~ Model Pembdaaran
Berbasis Proyek secara keseluruhan menyatakan
bahwa model ini cukup membuat siswa
memahami konsep-konsep yang ditekankan dan
mampu membuat siswa bekerja dalam kel ompok.

C. Pembahasan

Pengamatan penged olaan pembelgjaran

Pada  kegiatan inti,  pengelolaan
pembelgjaran dari pertemuan 1 dan pertemuan 2
berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran
dengan baik dan antusias dalam pembelgjaran.
Pengamatan aktivitas siswa pada pembe gjaran
berbasis proyek
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Hasil aktivitas siswa sdlama proses
pembelgjaran kegiatan belgar mengagar ini
adadah memberikan pertanyaan yang essensial
yang bersangkutan dengan proyek yang akan
dikerjakan, menyusun jadwal, berkerjasama
dengan kelompok, hal itu sesuai  dengan model
pembelgjaran Berbasis Proyek siswa yaitu siswa
melakukan suatu bentuk pembelgjaran untuk
mengerjakan proyek yang diberikan dalam
sebuah kelompok, dengan masing-masing siswa
dituntut untuk memberikan kontribusi pada
kelompoknya agar mendapatkan produk yang
sesua dengan tugas proyek yang dibebankan.

. Hasl belgjar sisva

Pada analisis uji-t dua pihak, hesil begar
menunjukkan adanya pebedaan antara  kedas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan uji-t
satu pihek dengan taraf nyata 0,05, hasil andisis
menyimpulkan bahwa ratarata hasil belgjar
siswa yang didapat dari post test  kelas
eksperimen addah lebih baik daripada kelas
kontrol.

. Pengaruh kerjasama siswa terhadap hasil belgjar
siswa
a Ujiregres
Berdasarkan nilai  kerjasama siswa,
peneliti ingin mengetahui apakah siswa yang
memiliki kerjasama yang baik juga memiliki
hasil belajar yang baik pula.
Pada uji regresi diperoleh persamaan
Y= 64,639 + 8491X. Dimana koefisien a =
64,639 dan koefisien b = 8,491. Nilai positif
pada koefisen b menyatakan bahwa untuk
setiap rata-rata kerjasama siswa bertambah
atau meningkat dengan satu tingkatan
kemampuan, maka kemampuan siswa dalam
hal ini adalah hasil belgjar yang didapat siswa
setel ah pembelgjaran juga akan meningkat.
b. Korelas regres
Pada andisis hasil - regres . dapat
diketahui bahwarata-ratanilai aktivitas sswa
mempunyai korelasi positif dengan rata-rata
hasil belgjar (post test). Hal ini dapat dilihat
dengan semakin tingginya rata-rata aktivitas
siswa, maka semakin tinggi pula ratarata
hasil belgar siswa. Besarnya hubungan
peningkatan hasil belgar pada kerjasama
siswa ditentukan oleh koefisien determinas
sebesar 139  atau  13,90%. Ddam
penggunaan model pembelgaran berbasis
proyek komponen yang teramati dan
dikonversiken kedalam nilai dikorelasikan
dengan hasil belgjar siswa dari nilai post test.
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5.

Ha ini membuktikan bahwa peranan

kerjasama juga berpengaruh terhadap hasil

belgjar siswa.
Respon siswa terhadap model pembelgaran
berbasi s proyek

Berdasarkan respon sswa mengenai proses

pembelgaran pada ssa menggunakan modd
pembelgaran berbass proyek pada meta pelgaran
menggambar teknik direspon cukup baik oleh sisva
karena sswa merasa tertarik dan dapat belgar untuk
bekerja dd am kelompok.

PENUTUP
A. Simpulan

pembahasan, penelitian

data, analisis dan
dapat disimpulkan

Berdasarkan  hasil

ini

sebagai berikut:

1

Kerjasama siswa pada pembelgjaran berbasis
proyek pada meta pelajaran menggambar teknik
memberikan pengaruh positif terhadgp hasil
belgjar siswa.

Hasil belgar siswa kelas eksperimen pada
pembelgaran  berbasis proyek pada mata
pelgjaran menggambar teknik lebih baik daripada
hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran langsung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, agar

kegiatan belgiar Menggambar teknik lebih efektif
bagi siswa, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1

Perlu pengelolaan waktu yang lebih bak agar
kegiatan di kelas sesua dengan rencana
pembelgjaran.

Perlu dilakukan penditian lanjutan sehingga
dapat diketahui motivass dan minat sSswa
berpengaruh terhadap hasl belgar siswa
dengan menggunakan model pembeaaran
berbasis proyek.

Penerapan Pembel gjaran Berbasis proyek pada
mata pelgjaran menggambar teknik berjdan
dengan baik. Pembelgjaran Berbasis proyek
telah dikelola sesuai sintak dengan kategori
bai k.

Aktivitas siswa pada saat mel akukan kegiatan
proses pembelgaran berbasis proyek yang
paling dominan adalah merencanakan jadwal
pengerjaan proyek.

Respon siswa terhadap model pembelgjaran
berbasis proyek adalah respon yang sangat
bai k.
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